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GENERAL NOTES CATATAN UMUM
These notes: Catatan ini :
a) provide & summary of cerain important requiremants of the TRUCK LOADING

(eneral Specification;
b) clarify issues related to the Drawings and General Speciicatior;
¢} describe detail requirements contained in Standarc and Special
Drawings;
d} define additionat or best practice work reguirements.

The notes do not in any sense, replace the General Specification.
The Engtish Version lalks precedence.

GENERAL

1 Workmanship and maferials shall be in accordence with the
drawings and the Specification. Where not specified they shall be
in accordance wilh the relevant Indonesian standards and with
good practice.

2 Al dimensions, levels and existing features shown on these
drawings must be verified by the Contractor. The Contractor shail
notify the Engineer of any discrepancies (see field Engineering).

3 The design is fully detailed. Changes are not allowed other than
as described herein. N change to the design shall be made
without the prior instruction or approval of the Engineer.

4 There shall be no additicnal payment implied for any matter
described in these notes other than as provided by the
Specification or Contract Bill of Quantities.

SEQUENCE OF WORK

~ The: proposed sequence of work for at major work itlems shail be
submitted by the Centractor and approved by the Engineer prior to
any wark commenging.

QUALITY CONTROL PLAN

The Centractar is reguired 1o implement a quality contral plan (refer
Specification Arficle 1.21). The quality confrel plan shalf define fest
fraquencies for alf specified tests, holding poinis for key work stages,
procedures for maintenance of matenals and product properties
withir: specified limits and reporfing procedures.

TRAFFIC MANAGEMENT

Temporary traffic arangements shall comply with Specification
Articte 1.8.and Standard Drawings STD- 108 and 107. Temporary
fraffic arrangements must have the prior approval of relevant
agencies and of the Engineer.

EXESTI.NG ROAD MAINTENANCE

The Centractor shall be respensible for maintenance of the existing
roads within the work area throughout the Time for Completion. The
Conteactor is alsa responsible for repair of all defects during the
Defect Nofification Period {DNF) but not for routine maintenance
during the DNP.

a) memberikan ringkasan ketentuan-ketentuan penting yang tertentu dar
Spesifikasi Umum,

b) Menielaskan hal-hal yang berhubungan dengan Gambar dan
Spesifikasi Umum

¢) Menguratkan ketentuan-ketentuan detail yang terdapat dalam Gambar
Standar dan Gambar Khusus

d} Mendefinisikan ketentuan-ketentuan tambahan atau pekerjaan praktis
yang terbaik.

Catatan-catatan yang tidak berarti akan menggantikan Spesifikasi Urmum

UMUM

1) Kecakapan keria dan bshan harus sesual dengan Gambar dan
Spesifikasi. Bilamana tidak disyaratkan maka harus sesuai dengan SNi
yang relevan dan sesuai dengan prakiek yang tepat.

2) Semua dimensi, kKetinggian dan tanda-tanda yang ada sebagaimana
yang ditunjukkan dalam Gambar ini harus diverifikasi cleh Kontraktor.
Kontraktor harus memberitahu kepada Direksi Pekerjaan atas setiap
perbedaan (lihat Rekayasa Lapangan).

3} Desain ini adalah desain yang sepenuhnya mendetail. Perubahan tidak
diperkenankan selain daripada yang diuraikan di sini. Tidak ada
perubzhan terhadap desain yang boleh dilzkukan tanpa perintah atau
persetujuan terlebih dahulu dari Direks: Pekerjaan.

4) Tidak ada pembayaran tambahan yang dikenakan terhadap setiap hal
yang diuraikan didalam catatan ini selain daripada yang disyaratkan
dalam Spesifikasi atau Daftar Kuantitas dan Harga, atau secara khusus
diuraikan disini.

URUTAN PEKERJAAN

Usulan urutan pekerjaan untuk semua pekerjaan utama harus digjukan ofeh
Kontraklor dan disetujui oleh Direksi pekerjaan sebelum pekerjaan dimulai

RENCANA PENGENDALIAN MUTU

Kontraktor disyaratkan untuk melaksanakan rencana pengendalian mutu
{rujuk pasal 1.21 dari Spesifikasi). Rencana Pengendalain Mutu harus
mendefinisikan  frekweksi pengujian  untuk semua pengujian  yang
disebutkan, 1itik tunggu untuk tahapan-tahapan pekerjaan kunci, prosedur
untuk pemelinaraan sifat-sifat bahan dan produksi dalam batas-batas yang
disyaratkan dan prosedur pelaporan.

MANAJEMEN LALU LINTAS

Pengaturan falu lintas sementara harus memenuhi Pasal 1.8 dari
Spesifikasi dan Gamnbar Standar STD-106 dan 107. Pengaturan lalu lintas
sementara harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari pihak yang
berwenang dan dari Direksi Pekerjaan.

PEMELIHARAAN JALAN LAMA

Kontraktor harus bertanggungjawab untuk pemeliharaan jalan lama didalam
area keria selama Wakiu untuk Penvelesaian. Konirakior juga harus
bertanggungjawab atas semua cacat mutu selama Periode Pemberitahuan
Cacat Mutu (PPCM} tetapi bukan untuk pemeiiharaan rutin selama PPCM.

Trucks engaged on the works shall be legally loadad. Trucks using
the road network shall be clean and shall be covered if necessary 1o
prevent spillage or deposition of any foreign material in the
atmosphere or on the roadway.

FIELD ENGINEERING
1. FIELE SURVEY FOR MINOR REVISION

Designs are fully detailed iherefore the comprehensive design
review previously applied to road projecis is not required. The
procedure for correction of errors and omissions in the Drawings
or for any proposed design changes or unanticipated field
conditions is defined by Specification Articles 1.8.2.1 and 1.8.2.2,
These aricles require that during the first 3 weeks of the
mobilization pericd “the Conlractor shafl locate and propose
corrections for any emors or omissions in the Drawings ...
the Engineer shall make such corrections and interpretations
deemed necessary ... any deviation from the Drawings due fo
field condifions not anticipated will be delermined by the
Engineer and authorized in wilting”.

The Contracior must check the setting out of the works and in
particular identify any differences between current site conditions
and the criginal ground levels and right-of-way given by the
Drawings. The Engineer shall review the data and may instruct
further surveys. The Engineer shall instruct any necessary
adiustment of the design profile or alignmant to re-oplimize the
design allowing for verified survey differences.

2, SETTING QUT

The works shall be set out as required by Specification Article
1.94 and generally in accordance with the staking out
arrangement given by STD 108. Cuf and embankment batler
slope positions shal be idenlified during embankment
construction by batter boards and staking; new subgrade and
pavement levels shall be defined by staking with marked levels
and drain inveris and alignments shall defined by profile boards.

A simplified method to set out overlay section levels is provided
by Special Drawing £58-04-R-8507.

3. UTIITIES

At the commencement of the project the Project Manager and
Contractor shall liaise with water, power and telecommunications
utility agencies to schedule utilities relocations and to confirm all
existing and required ulility duct positions beneath all pavement
areas. The Engineer shall be invited to all mestings and shail be
kept informed of ali agreements.

MUATAN TRUK

Truk-ruk yang terlipat dalam pekerjgan harus bermuatan secara fegal.
Trukruk yang menggunakan jaringan jaian harus bersin dan harus ditutup
jika perlu agar dapat mencegah kebocoran atau penempatan bahan-hahan
yang tak dikehendaki di aimosfir atau pada ialan.

REKAYASA [ APANGAN

1} SURVE| LAPANGAN UNTUK REVISI MINOR.

2

3

}

—

Desain adalah desain yang sepenuhnya mendetall, oleh Karena itu
tinjuan desain yang menyeiuruh yang dilaksanakan pada proyek-proyek
sebelumnya fidak diperlukan. Prosedur untuk perbaikan kesalahan dan
kekurangan dalam gambar atau untuk selfiap usulan perubahan desain
atau kondisi lapangan yang tak lerantisipasi sebagaimana didefinisikan
datam Pasal 1.9.21 dan 1922 dari Spesifikasi, Pasal i
mensyaratkan bahwa selama 3 minggu pertama dalam periode
mobilisasi "Kontraktor harus menempatkan dan mengusulkan perbaikan
atas setiap kesalahan atau kekurangan dalam Gambar .......... Direksi
Pekerjaan  akan  melakukan  perbatkan  tersebut  dan
menginterpretasikan bila dipandang perlu ........... sefiap penyimpangan
terhadap Gambar sehubungan dengan kondisi {apangan yang tak
terantisipasi akan ditetapkan oleh Direksi Pekerjaan secara tertulis”,
Kontrakior harus memeriksa penetapan titik pengukuran dari pekerjaan
dan ferulama mengidentifikasi setiap perbedaan antara kondisi
lapangan yang sekarang dan kefinggian lapangan semula dan Ruang
Milik Jalan yang ditunjukkan dalam Gambar. Direksi Pekerjaan harus
memerintahkan setiap penyesuaian yang diperiukan untuk profil dan
alinyemen rencana untuk mengoptimast ulang  desain dengan
mengijinkan perbedaan hasil survei yang diverifikast,

PENETAPAN TITIK PENGUKURAN

Pekerjan ini harus ditetapkan titk pengukurannya sebagaimana
disyaratkan ole Pasal 1.9.4 deri Spesifikasi dan umumnya sesua
dengan penetapan fitik pengukuran yang diatur dalam STD 108. Posisi
lereng yang dibentuk dari galian dan timbunan harus diidentifikasi
seiama pelaksanaan dengan papan pembentuk dan palok; tanah dasar
baru dan ketinggian perkerasan harus ditentukan dengan pematckan
dan ketinggian yang ditandai dan cekungan dan alinyemen saluran
harus ditentukandengan papan profil,

Cara yang sederhana uniuk mematek ketinggian overlay disediakan
dalam Gambar Khusus 8507,

UTILITAS.

Pada saat proyek dimulai, Pejabat Pembuat Komitmen dan Kontrakior
harus mengkomunikasikan dengan pihak yang berwenang dari Lilitas
air, listrik dan telekomunikasi untuk menjadwalken refokasi tilitas dan
untuk menegaskan bahwa semua posisi ducting lama yang yang
diperlukan berada di bawah semua area perkerasan. Direksi Pekerjaan
harus melakukan undangan untuk semua rapat dan menyimpan semua
has# pembahasan.
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4 DESIGN FINISHED SURFACE LEVELS 4 RENCANA KETINGGIAN PERMUKAAN YANG TELAH SELESAL 7 CULVERT BACKFILL

Pavement finished surface design levels for overiay or
reconstruction areas shall be reviewed and shall be amended i
necassary to minimize leveling quanttties. Minimum pavement
structural thicknesses must be maintained, Design changes shall
be subject to the instruction or appraval of the Engineer.

5 STRUCTURAL OVERLAY THICKNESS PRECEDENCE

The structura Overlay thickness requirement given by Table
4661/5 shall take precedence over absolute design levels.

DRAINAGE

1 WORK SEQUENCE

Specification Article 2.1.1.6 requires that drainage works pracede
earthworks. Drainage works except when located in cutiings or
above original ground in embankments, shall be partialy
compieted ahead of other works sufficient fo ensure free
drainage of earthworks and of pavement works at all times, This
practice must also ensure the best possible compaction of drain
trenches located beneath ihe carriageway.

2 TOP OF DRAIN LEVELS

The tops of concrete or masonry drains including drairy covers if
required shall match the adjacent new shoulder level, footpath
level, or top of curb or other ievel given by the Drawings as
applicable.

Ketinggian rencana penmukaan perkerasan yang telah selesai untuk
overlay atau rekonstruksi harus ditinjau ulang dan harus diamandemen
jika perlu agar kuanttas perataan dapat diperkecit, Tebal minlmum
struktural perkerasan harus dipetihara. Perubahan desain harus tunduk
pada perintah atau persetujuan Direksi Pekerjaan.

PRIORITAS TEBAL OVERLAY STRUKTURAL.

Ketentuan tebal overlay struktural yang diberikan dalam Tabel 1681/5
harus mempunyai prioritas lebih tinggi daripada ketinggian desain
mitlak.

DRAINASE

1) URUTAN PEKERJAAN.

Pasal 2.1.1.6 dari Spesifiksai mensyaratkan bahwa pekeriaan
drainase harus mendahului pekerjsan tanah. Pekerjaan drainase
kecuali jika terletak di daerah galian atau diatas tanah lapang yang
berupa timbunan, harus diselesaikan sebagian terlebih dabuiu dari
pekerjaan lzinnya sehingga dapat memastikan drainase pada
pekerjaan tanah dan perkerasan dapat yang mengalir bebas pada
setiap saat. Prakiek seperti ini juga harus dapat memastikan
pemadatan yang terbaik pada galian saluran yang terletak dibawah
jalur laly lintas,

2) PUNCAK DARI KETINGGIAN SALURAN,
Puncak dari saluran befon atau pasangan batu termasuk penutup
saluran jika diperiukan harus penar-benar tepal dengan kelinggian
pahu jalam, trotoar atau puncak kerb atau  leinnya  yang

Mrain covers shall be set accurately o the fooipath surface level
with 2 tolerance of +10 mm relative to the footpath and shall be
seated $0 as 1o prevent movement. Mortar bedding may be used.

bersebelahan sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar yang
beriaku.

Penutup saluran harus dipasang dengan akurat terhadap ketinggian
permukaan Irotoar dengan toferansi 4 10 mm relatif terhadap trotoar
dan harus didudukkan sedemikian hingga terhindar dari sefiap

variable height wall reinforcing shall be provided for drainage
structures when required 1o comply with this requirement.

3 PRECASTING OF DRAINAGE COMPONENTS

Pre-casting of drainage elements, especially ‘U’ drains s
permitted.  Unit rates for precast elements inclusive installation
and ali associated work, shall be the same as for the comparable
cast in place efement.

4  PIPE DRAINS

Pipes shail be supplied by an approved manufacturer. Pipes
shali be placed to a straight line and gradient between pits or
neadwalls. The invert levels at pit connection points shali be
generaily as shown by the Drawings. If pips or pit positions or
level must be varied to address ufifity or other constraints,
minimum  gradient and capacity requirements spall be
maintained,

5 GUTTER DRAIN OUTLETS

Outlet spaéing and grating and pit ;;ositions shall be as given in STD 207 5}

Table 4 for all curb auflets including PVC pipe and side discharge types
except Type L2. The outlst spacing (grated pit typs) for gutter Type L2
shalt be as given by STE 208, A drain outlet shali be focated &t all sag
points in the profile. Outiets and pits as applicable shall be provided at
the given spacing in curb lines. Pit locations are usually not indicated on
drawings.

8 UNLINED EARTH DRAINS

Drains shall be cui to smooth Hnes and 1o the shape, position and
depth indicated on the Drawings. Drains shall be free draining
and sa¥f cleaning, with invert gradients generally not less than
0.2% (0.5 % where possibie). Drain inverts shall aiso ba not less
ihan 300mm below subgrade level. Strict compliance with design
jevels is not required provided the above mentioned conditions
are fulfilled,

pergerakan. Mortar untuk landasan mungkin dapat digunakan.
Tinggi dinding bertulang yang bervariasi harus disediakan uniuk
strukiur drainase jika diperlukan untuk ketentuan ini.

3} KOMPONEN PRACETAK DRAINASE

Eiemen drainase pracetak, terutama saluran berbentuk U difinkan, Hexga
Satuan untuk elemen pracatak termasuk pemasangan dan semua
pekerjaan yang terkalt, haruslah same jika dibandingkan dengan elemen
drainase yang dicor di tempal,

SALURAN PIPA

Saluran pipa harus yang dipasok dari sebuah pabrik yang telah
disetujui. Pipa harus ditempatkan pada suafu garis lurus dan
kemiringan antara lubang (pit) atau tembok kepala. Ketinggian
cekungan pada titik sembungan lubang (pit) umumnya haruslah
sebagaimana yang citunjukkan dalam Gambar, Jika posisi pipa atau
lubang {pit) atau ketinggian harus bervariasi dikarenakan utilitas
atau kendala lzinnya, ketentuan kemiringan minimum dan ketentuan
kapasitas harus dipelihara,

i)

LUBANG PENANGKAP SALURAN

Jarak Iubang kehiar dan gritl dan posisi pit #kan diberikan dalam
STD 207 Tabel 1 untuk semua lubang keluar pada Kerb termasuk
pipa PVC dan tipe pembuangan samping kecuali tipe L2, Jarak
lubang pembuangan (tipe lubang dengan gri) unluk lubang
penangkap tipe L2 akan diberikan dalam STD 208, Lubang
pembuangan saluran harus ditermpatkan pada titik terendah dari
profil. Lubang pembuangan dan pit yang digunakan harus disiapkan
dengan jarak yang ditentukan pada garis kerb. Lokasi lubang
umusmnya tidak ditentukan datam Gambar,

8) SALURAN TANAH TANPA PASANGAN

Saluran harus digali sampai garis yang halus dan sampai bentuk,
posisi dan kedalaman yang ditunjukkan dalam Gambar. Saluran
harus dapat mengalir bebas dan membersinkan sendiri dengan
cekungan kemiringan yang tidak lebih dari 0.3% (0,5% bilamana
memungkinkan), Cekungan saluran harus tidak boleh kurang dari
300 mm dibswah permukaan laneh dasar. Kesesuaian yang ketat
dengan ketinggian rencana fidak diperlukan asal kondisi-kondisi
diatas dipenuhi semua.

Trenches crossing existing paved areas for culverts, ducts or
utifities shall be backfiled as indicated by STD 242 and shall be
tharoughly compactsd. Layers above subgrade shall be placed in
accordance with the ESS-04-R-1066 Fuii Depih Pavement
structure.

3UB SURFACE DRAINS

Care shail be taken to ensure that subgrades are reasonably free
draining. The Engineer may instruct or approve the instaliation of
additional sub surface drains at locations where significant
ground water flows are identified during construction, or are
predicted, or where sub surface moisture will accurnulate. Sub
surface draln access and discharge peint placement shail comply
with Speciat Drawing ESS-04-R.8503 Particular attention shall
he paid to a) cut areas with visible ground water seepage and )
te all pavemenis adjacent to irrigation ditches with water lavel
higher than 300 rim below subgrade.

Sub surface drains shall be laid to a gradient of not less than
0.3%

SUB SURFACE DRAINS IN SIDE CUT

A sub surface drain shall be provided in all side cut areas excep!
when an open drain is used (ie shall be provided beneath all
gutter type L2 refer STD 808). The sub surface drain placement
shall comply with Special Drawing ESS-04-R- 8506

IRRIGATION SIPHONS

The work sequence and water closure times for irrigation siphon

constructicn shall be agreed with the Engineer and with the
Irrigation Direciorate General. There shall be no measurement or
payment for temporary measures necessary to maintain water flow
during siphon construction,

EARTHWORKS

1

CLEARING AND GRUBBING

Clearing and grubbing shall be caried out as required by
Specification Section 3.4, The depth shail be 15 cm unless
otherwise instructed or approved by the Engineer.

PROTECTION FROM RAIN

The work site shall be kept well drained at all times during the
Time for Completion, Standing waier shall not be parmitted to
remain on earhworks, the subgrade, ¢or on pavement layers. All
necessary measuses shall be taken to preveni the accumutation
of standing waler, prevent scour and to minimize saturation of
earinworks or pavement layers. Measures taken shall include:
temporary openings in drainage structures; temporary frenches;
pumping; grading of works in progress ta provide sufficient cross
fall and thorough compaction andfor covering with plastic
shesting as appropriate,

Necessary measures shail be taken at the end of each work day
and whenever when ever rain is expected.

TOPSQIL

Any fopsoii removed from the works in accordance with
Specification Section 3.4.2.2 shall be retained and stockpiled for
use in landscaping works. The specified minimum 30 cm
thickness requirement (refer Specification Article 3.4.2.2) shall
not apply.

BENCHING

Embankment bases and ditches shall be benched as required by
Specification Articles 3.2.3.1 (c) and 3.2.3.2 (g) and by Standard
Drawing STD 305 before commencement of associated
embankments works. Benching shall be provided to comply with
STD 305 requirements whether or not indicated on Typical Cross
Sections. Actual benching arrangements may vary from that
shown on any Typical Cross Section provided the Specification
and STD 305 requirements are safisfied. Special Drawing ESS-
04-R- 8501 provides clarification,

-

PENIMBUNAN KEMBAL! GORONG-GORONG

Galian saluran yang memotong daerah perkerasan untuk gorong-
gerong, ducting atau utiitas barus ditimbun xembalt sebagaimana
yang ditunjukkan dalam STD 242 dan harus dipadatkan seluruhnya,
Lapisan-lapisan diatas tanah dasar harus dihampar sesuai dengan
ESS-D4-R-1066 Strukiur Seluruh Tebal Perkerasan

8 SALURAN BAWAH PERMUKAAN

Perhatian harus diberikan untuk memastikan bahwa air dapat
mengalir bebas paca tanah dasar, Direksi Pekerjaan dapal
memerintahken atau menyetujui pemasangan saluran bawah
permukaan 1ambahan jika selama pelaksanaan pekeriaan
ditemukan lokasi yang alran air tanahnya yang cukup besar, atau
sedang diprediksi atau bilamana kadar air saluran bawah tanah
akan berakumulasi, Penempatan tilik masuk dan pembuangan
saluran bawah permukaan harus sesuai dengan Gambar Khusus
£55-04-R-8503. Perhatian khusus harus diberikan untuk a) daerah
galian dengan rembesan air tanah yang terfihal dan b) semua
perkerasan yang bersebelahan dengen saluran irigast dengan muka
air lebih tinggi dari 300 mm di bawah tanah dasar.

Saluran bawah permukaan harus ditempatkan dengan kemiringan
tidak kurang dari 0,3%.

9 SALURAN BAWAH PERMUKAAN DI SISI GALIAN
Saluran bawah permukasn harus disediakan pada semua sisi dari
galian kecuali Jika digunakan saluran ferbuka (yaftu harus
disediakan ditawah semua fubang penangkap tipe L2 rujuk $TD
809). Penempatan saluran bawah permukaan harus sesuai dengan
Gambar Khusus ESS-04-R.8506

SIPON IRKZASI

Urutan pekerjaan dan wakiu perutupan air uniuk pefaksanaan sipon
irigasi harus disetujui oleh Direksi Pekerjaan dan Direktorat Jenderal Irigasi.
Tidak ade pengukuran ustuk pembayaran untuk tindakan semenlara yang
diperlukan untuk memelihara alican air selama pelaksanaan sipon

PEKERJAAN TANAH

1) PEMBERSIHAN DAN PENGUPASAN
Pembersinan dan pengupasan harus  dilakukan  sebagaimana
disyaratkan dafam Seksi 3.4 dari Spesifikasi. Kedalamannya haruslah
15 cm kecuali jika diperintahkan atau disstujui lain cleh Direksd
Pekerjaan.

2} PERLINDUNGAN DARI HUJAN

Pekerjaan lapangan harus dijega egar dapat dialirkan denagn balk
selama waktu untuk penyelesaian. Alr yang tergenang fidak
diperkenankan tergenang pada pekerjaan tanah, tanah dasar, atau
pada lapisan perkerasan. Semua tindakan yang perlu harus ditakukan
untuk mencegah akumulasi air yang tergenang, mencegah
penggerusan dan memperkecil kejenuban pada pekeriaan tanah atau
lapisan perkerasan. Tindakan-tindakan yang diambil harus termasuk ;
pembukaan sementara struklur drainase, galian saluran sementara;
pemompasn, perataan pekerjsan yang sedang berjalan  untuk
mengurangl lereng mefntang dan pemadatan secara keseluruhan
dan/atau menurtup dengan lembaran plastik sebagaimana diperiukan.
Tindakan yang perlu akan dilakukan pada akhir dari setiap harl kerja
dan bilamana hujan diperkirakan mau turun.

3) LAPISAN HUMUS
Setiap tanah humus yang disingkirkan dari pekerjaan sesual dengan
Pasal 3.4.2.2. dari Spesifikasi harus disimpan dan ditumpuk uniuk
pekeriaan lansekap, Tebal yang disyaratkan minimum 30 em (rujuk
Pasal 3.4.2.2 dari Spesffikasi) tidak beleh dilakukan.

4) BERTANGGA

Landasan fimbunan dan saturan harus dibuat bertangga sebagaimana
disyaratkan dalam Pasal 3.2.3.1(c) dan 3.2.3.2(¢) dari Spesifikasi dan
Gambar Standard STD 305 sebelum dimulainya pekerjaan timbunan.
Sistem bertangga hasus disediakan sesual dengan ketentuan STD 305
apakah disebutken ataupun tidak didalam Tipikai Penampang
Melintang. Pengaturan sisiern berlangga dapat berbeda dengan
setiap Tipikal penampang Melintang asalkan Spesifikasi dan ketertuan
Gambar STD 305 dipenuhl. Gambar khusus ESS-04-R-8501  akan
memberikan penjelasannya.






